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PENGEMBANGAN MODEL SISTEM INFORMASI UNTUK USAHA MIKRO,

KECIL, DAN MENENGAH PADA INDUSTRI HANDCRAFT DI DAERAH
ISTIMEWA YOGYAKARTA
Oleh
Yosephine Suharyanti, Ign. Luddy Indra Purnama, dan Suyoto

Universitas Atma Jaya Yogyakarta
e-mail: yosephine@mail.uajy.ac.id; luddy_indra@mail.uajy.ac.id; suyoto@mail.uajy.ac.id

Abstract

Micro, small, and medium scale enterprises (MSMEs) are a part of the
development of industries in Indonesia. There are many MSMEs established in
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), and most of them work on handcraft
production. Recently, there are still so many classical problems faced by the
handcraft MSMEs such as poor access to the supplier and customer, technology
limitation, inefficiecy, and poor management. A study to help handcraft MSMEs
improving their acces to the supplier and customer by optimizing the usage of
appropriate information system (IS) is ongoing. This paper presents the first
phase of the study. Through some observations, interviews, and mapping the
Customer Relationship Management (CRM), the Internal Supply Chain
Management (ISCM), and the Supplier Relationship Management (SRM) of the
MSMEs, this study built the 1S models for the MSMEs.The analysis of CRM,
ISCM, and SRM separately produced two models of SRM, three models of ISCM,
and three models of SRM. The combination of those models then generated six
basic IS models for the MSMEs.

Keywords: handcraft MSME of DIY, IS model, CRM, ISCM, SRM

1. Pendahuluan pasar; terbatasnya pemanfaatan

UMKM merupakan bagian dari teknologi; inefisiensi; serta lemahnya
perkembangan industri di Indonesia. manajerial. Perlu dukungan dan
Di DIY terdapat banyak UMKM yang  partisipasi semua pihak dalam
sebagian besar bergerak dalam industri menemukan solusi dari kendala

handcraft. Sektor industri handcraft
merupakan sektor ekonomi
primadona, dari aspek pendapatan
masyarakat dan penyerapan tenaga
kerja. Di samping itu sektor industri
handcraft juga memiliki peran strategis
sebagai  katalisator = pertumbuhan
ekonomi  lokal dan  partisipasi
masyarakat hingga level mikro atau
keluarga. Masih banyaknya kendala
klasik yang masih dihadapi oleh
pelaku sektor industri handcraft antara

lain: lemahnya akses pemasok dan

tersebut (Dekranasda DIY, 2005).

Beragamnya cara UMKM handcraft
berelasi dengan pelanggan dan
pemasoknya (Purnama dkk., 2007)
membutuhkan jembatan yang dapat
menghubungkan antara pemasok,
UMKM  handcraft, dan pelanggan,
melalui pengoptimalan pemanfaatan SI
yang sesuai dengan karakteristik khas
setiap UMKM handcraft.

Makalah ini menyajikan tahapan
awal dari sebuah penelitian yang target
akhirnya adalah membantu sektor
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industri handcraft untuk mengatasi
kelemahan akses pemasok dan
pemasaran dengan mengoptimalkan
pemakaian SI. SI UMKM
dikembangkan untuk menjembatani
CRM, ISCM, dan SRM. Hal ini
dilakukan dalam tiga tahap, yaitu:
analisa penyusunan model,
perancangan prototype, serta
implementasi pada UMKM. Melalui
observasi, wawancara, serta pemetaan
CRM, ISCM, dan SRM pada UMKM,
dalam tahap awal penelitian ini
disusun beberapa model SI yang sesuai
dengan karakteristik UMKM.

2. Tinjauan Pustaka
Usaha produksi skala mikro, kecil,
dan menengah atau sering disebut

Indonesia. Fakta pada masa krisis
ekonomi tahun 1998 - 2001 yang lalu
menunjukkan bahwa UMKM secara
umum justru lebih mampu bertahan
hidup dan tumbuh sekitar 11% per
tahun dibanding industri skala besar
yang hanya sekitar 6% per tahun
(Deperindag RI, 2002). Oleh karena

itulah keberlangsungan dan
perkembangan ~ UMKM  patutlah
didukung.

Rangkuman data kinerja ekspor
industri handcraft DIY dan kinerja
pasar industri handcraft dunia dapat
dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2

(Danusastro, 2006). Indonesia
menduduki posisi ke 24 negara
pengekspor handcraft dengan nilai

ekspor pada Tahun 2003 sebesar US$

sebagai UMKM merupakan bagian 433 juta (0.9%).
dari  perkembangan industri di
Tabel 1. Kinerja ekspor dan pasar industri handcraft

Parameter Kinerja ekspor Kinerja pasar
Nilai ekspor US$ 465,1 juta (2005) US$ 46,7 milyar (2003)
Trend ekspor 11.12% per tahun 4.31% per th (1999 — 2003)
Pertumbuhan 18.75% (2005/2004) 14.74% (2003/2002)
Industri handcraft kayu dan rotan 43.69% NA
Aneka industri handcraft 29,42% 24.99%
Industri handcraft logam 20.19% 50,87%
Industri handcraft batu dan keramik 3,76% 12,36%
Industri handcraft tekstil 2.95% NA

Tabel 2. Negara tujuan ekspor dan negara pengekspor handcraft

Ekspor ke negara tujuan (2005)

Kontribusi negara pengekspor (2003)

Negara Persentase Negara Persentase

USA 47,17% Philipina 28,00%
Jepang 8,23% Malaysia 20,00%
Singapura 4,16% China 16,70%
Jerman 3,96% Singapura 16,00%
Inggris 3,72% Italia 13,56%
Italia 3,25% Thailand 8,00%
Perancis 3,00% USA 6,40%
Australia 2,88% India 5,80%
Belanda 2,50% Jerman 5,43%

Indonesia 0,90%
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Banyak penelitian terkini (Chopra
dan Meindl, 2004) yang menunjukkan
bahwa perusahaan dapat bertahan dan
berkembang apabila memiliki jejaring
(network) dengan pihak lain untuk
menjalin kerjasama dan kemitraan yang
baik dalam kerangka rantai pasok
(supply ~ chain).  Jejaring  menjadi
paradigma baru dalam pengembangan
usaha, menggantikan kompetisi pada
masa lalu. Keberlangsungan dan
perkembangan suatu UMKM tak dapat
dilepaskan dari bagaimana networking
dilakukan oleh UMKM tersebut.

Menurut Macpherson dan Wilson
(2003), untuk meningkatkan kapabilitas
dari UMKM sebagai salah satu unit
pendukung ekonomi baru, maka peran
Supply Chain Relationship (SCR) menjadi
salah satu keunggulan. Dengan semakin
banyak berelasi dengan berbagai pihak
serta manajemen yang terstruktur, daya
saing UMKM akan meningkat. Proses
makro dalam SCR menurut Chopra dan
Meindl (2004) mencakup: SRM, ISCM,
dan CRM seperti diperlihatkan dalam
Gambar 1.

SRM

ISCM

CRM

SCR

Gambar 1. Komponen SCR

Lang et al (2002) menunjukkan
bahwa aktivitas SRM dan CRM
sebenarnya dapat disepadankan dan
diintegrasikan sehingga menghasilkan
keuntungan yang maksimal. Untuk
mengintegrasikan SRM, ISCM, dan
CRM, dibutuhkan SI yang sesuai.

Menurut Chopra (2004),
pemanfaatan sistem informasi guna
mengkoordinasikan proses bisnis yang:
a. melibatkan interaksi perusahaan

dengan konsumen dalam penjualan,

pemasaran, dan jasa  disebut

Customer  Relationship ~ Management

(CRM).

b. berfokus pada operasi internal dalam
perusahaan disebut Internal Supply
Chain Management (ISCM),

c. melibatkan interaksi perusahaan
dengan pemasok dalam pembelian
bahan baku dan layanannya disebut
Supplier ~ Relationship ~ Management
(SRM).

Oleh karena itu, untuk mengatasi
kelemahan  akses  pemasok  dan
pemasaran dapat dilakukan dengan
mengoptimalkan pemakaian teknologi
informasi yaitu pengembangan SI
UMKM  yang  digunakan  untuk
menjembatani CRM, ISCM, dan SRM.

Pada prinsipnya, SI merupakan
berbagai  komponen yang  saling
berhubungan dan bekerja bersama-sama
dalam  mengumpulkan, = memproses,
menyimpan, dan mendeseminasikan
informasi untuk mendukung pengambilan
keputusan, koordinasi, kontrol, analisis
dan visualisasi dalam sebuah organisasi
(Loudon dan Loudon, 2006).

Perancangan SI untuk UMKM dapat
ditinjau dari:

a. strategi  bisnis UMKM  yang
mencakup  tiga aspek, yaitu:
virtualization, molecularisation, serta

disintermediation (Tse dan Soufani,
2003).
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b. hubungan antara peran dan relevansi
pemasaran dalam UMKM yang
dapat diklasifikasikan dalam empat
model,  yaitu: dominated, led,
independent, serta weak (Simpson dan
Taylor, 2002).

c. unsur kultur dan tanggung jawab
sosial, misalnya kultur organisasi
dan  kemampuan  berwirausaha
(Spence dan Rutherford, 2001;
Fletcher, 2002; Simpson dan Taylor,
2002).

Aktivitas pemasaran UMKM telah
berkembang menjadi bisnis virtual
(Sackett et al, 2003; Stone, 2003). Secara
konseptual, hambatan dan peluang
dalam UMKM adalah pemanfaatan
teknologi informasi dalam meraih
informasi serta memanfaatkannya (Fillis
et al, 2003).

3. Konsep dan Gagasan

Kenaikan BBM yang diikuti dengan
bencana gempa bumi dan letusan
Gunung Merapi (2006) menjadi beban
yang memperberat kesulitan dunia
usaha di DIY, khususnya UMKM
industri handcraft. Untuk
menyelamatkan industri potensial ini
diperlukan  sebuah strategi yang
menyeluruh dan perhatian yang serius
dari  berbagai pihak, khususnya
universitas dan pemerintah. Peran serta
UMKM merupakan tulang punggung
ekonomi daerah, karena para pelaku
bisnisnya hampir seluruhnya sangat
lemah dan terbatas kemampuannya.
Paling tidak ada tiga persoalan yang
sangat membutuhkan solusi segera yaitu
akses: permodalan, pemasok dan
pemasaran (Kusumaharta, 2005).

Untuk mempercepat pemulihan

kembali industri dan perdagangan
handcraft di DIY, maka perlu adanya
jembatan antara pemasok, industri

handcraft, dan konsumen. Hal ini dapat
dilakukan dengan pemanfaatan SI untuk
mengintegrasikan CRM, ISCM, dan
SRM. Mengingat kompleksitas
permasalahan integrasi CRM, ISCM, dan
SRM serta keberagaman jenis UMKM
handcraft di DIY, maka penelitian ini
dilakukan dalam tiga tahap, yaitu:
analisa penyusunan model, perancangan
prototype, dan implementasi pada
UMKM. Makalah ini menyajikan tahap
pertama dari penelitian ini.

4. Metode Penelitian
Analisa penyusunan model UMKM
handcraft ~ DIY  dilakukan  melalui
tahapan:
a. Identifikasi profil UMKM handcraft di
DIY

b. Pemetaan manajemen ideal dan
aktual UMKM handcraft di DIY
c. Pengembangan model dasar SI
UMKM handcraft di DIY
4.1. Indentifikasi Profil UMKM
Handcraft DIY
Identifikasi profil UMKM
handcraft  DIY  dilakukan  dengan

melakukan survei ke beberapa sampel
UMKM  handcraft menurut kategori
seperti yang terdapat dalam Tabel 1.

Dalam survei tersebut dilakukan

identifikasi:

a. Kategori UMKM handcraft DIY (kayu
dan rotan/batu dan

keramik/tekstil/logam/aneka
handcraft)

b. Karakteristik UMKM handcraft DIY
dalam aspek SRM, mencakup:

d.1. Jenis bahan baku (dari
alam/hasil fabrikasi).

d.2. Jumlah pemasok
(tunggal/jamak).
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d.3. Letak pemasok
(DIY/Jawa/Luar  Jawa/Luar
Negeri).

d.4. Cara melakukan order pada
pemasok (datang

langsung/telepon/email).

d.5. Dokumen yang digunakan
dalam proses order ke pemasok
(ada/tidak, hardcopy/softcopy,
contoh dokumen).

d.6. Cara berelasi dengan pemasok
(kontrak formal/kontrak
informal/spontan)

. Karakteristik UMKM handcraft DIY

dalam aspek ISCM, mencakup:

d.7. Jumlah karyawan

d.8. Kategori karyawan (tetap/tidak
tetap)

d.9. Level organisasi produksi

d.10. Pengelola produksi dan stok
(pemilik/ manajer/karyawan)

d.11. Dokumen yang digunakan
dalam manajemen produksi

dan stok (ada/tidak,
hardcopy / softcopy, contoh
dokumen)

. Karakteristik UMKM handcraft DIY

dalam aspek CRM, mencakup:

d.12. Jenis pelanggan (grosir/eceran)

d.13. Asal pelanggan (DIY/Jawa/
Luar Jawa/Luar Negeri)

d.14. Strategi =~ produksi/penjualan
(make-to-order / make-to-stock)

d.15. Cara pelanggan melakukan
order (datang
langsung/telepon/email)

d.16. Dokumen yang digunakan
dalam proses penerimaan order
dari pelanggan (ada/tidak,
hardcopy / softcopy, contoh
dokumen)

d.17. Cara berelasi dengan pelanggan
(kontrak formal/kontrak
informal/spontan)

Prosiding Sewminar Ketahanan ERonomli Nastonal (SKEN)
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4.2. Pemetaan Manajemen Ideal dan
Aktual UMKM Handcraft DIY

Pemetaan keinginan dan kenyataan
manajemen UMKM  handcraft  DIY
dilakukan berdasarkan hasil wawancara
dalam survei serta praktek baik yang
teridentifikasi dari beberapa UMKM
yang diobservasi.

4.3. Pengembangan Model Dasar SI
UMKM Handcraft DIY

Pengembangan model SI UMKM
handcraft DIY didasarkan pada hasil
identifikasi profil UMKM dan pemetaan
antara  keinginan dan kenyataan
manajemen UMKM handcraft DIY.
Model dikembangkan secara terpisah
untuk aspek CRM, ISCM, dan CRM,
sehingga model SI keseluruhan yang
sesuai untuk suatu UMKM merupakan
gabungan model CRM, ISCM, dan CRM
yang sesuai dengan Kkarakteristik
UMKM.

Tahapan penelitian secara lengkap
dapat dilihat dalam Gambar 2
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Analisa penyusunan
model UMKM

Pemetaan keinginan
dan kenyataan (content
aktual) manajemen

UMKM di DIY

v

Identifikasi profil
UMKM di DIY

Desain Model Sl
UMKM
(kesatu)

Analisa Data
dan Model SI
UMKM (kesatu)

Desain Model SI
UMKM
(kedua)

Analisa Data
dan Model SI
UMKM (kedua)

Desain Model SI
UMKM
(ke-n)

Analisa Data
dan Model SI
UMKM (ke-n)

Tidak

Model Valid ?

Ya

Tahap Penelitian Selanjutnya:
Perancangan Prototype SI UMKM

Gambar 2 Tahapan Penelitian
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5. Hasil Analisis dan Pembahasan
5.1. Profil UMKM Handcraft DIY

Kategori dan gambaran umum UMKM handcraft yang diobservasi di DIY dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Gambaran umum UMKM Handcraft DIY yang diobservasi

= dominant

S . SRM CRM
Kategori, inisial, lokasi, produk UMKM Pemasok Metode Konsumen Metode

Handcraft kayu dan rotan
= DC, Maguwoharjo — Sleman, produk dekoratif DN PK*, BL DN, LN* MTS, MTO*
= YB, Pajangan, Bantul, topeng dan produk batik DIY PK*, BL DN, LN* MTS, MTO*
= AM, Kusumanegara — Yogyakarta, produk dekoratif DN PK DN, LN* MTO
= AH, Bokoharjo, Sleman, miniatur kendaraan DN BL DN, LN* MTO
= DDA, Joyonegaran — Yogyakarta, produk dekoratif DIY PA DN MTS, MTO*
Handcraft batu dan keramik
= AR, Brebah — Sleman, pahat DIy PA DN*, LN MTS, MTO*
= WA, Maguwoharjo — Sleman, pahat DIY PA DN MTS, MTO
= SA, Maguwoharjo — Sleman, pahat DIY PA DN MTS, MTO*
= LS, Karang Jambe — Yogyakarta, pahat DIY PA DN MTS, MTO*
Handcraft tekstil
= EJ, Keparakan Kidul — Yogyakarta, tas DN PA* BL DIY MTS
= AC, Tompeyan — Yogyakarta, tas DN PK*, BL DN MTO
= GR, Tamansiswa — Yogyakarta, bedcover, tas, dll. DN PK, BL DN MTS, MTO*
=  SM, Mlati — Sleman, batik DN BL DN MTS, MTO*
= DF, Papringan — Yogyakarta, tas DIY PK, PA DN, LN MTO
= BB, Banguntapan — Bantul, batik eksklusif DN BL DN, LN* MTS, MTO*
Keterangan: DIY = Daerah Istimewa Yogyakarta PA = pesan kemudian diambil

DN = dalam negeri BL = belilangsung

LN = luar negeri MTS = make-to-stock

PK = pesan kemudian dikirim MTO = make-to-order

*
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Tabel 3. (Lanjutan)

. . SRM CRM
Kategori, nama, lokasi, produk UMKM Pemasok Metode Konsumen Metode

Aneka handcraft
* GH, Gamping - Sleman, anyaman DN PA DN, LN MTO
* HC, Ngaglik - Sleman, tas anyaman DN BL LN MTO
* NH, Banguntapan - Bantul, akar wangi DN PK*, BL DN, LN MTO
* PI, Depok - Sleman, pandan DN PK LN MTO
* DDH, Sewon - Bantul, anyaman DN PK*, BL DN, LN* MTS, MTO*
* EC, Bugisan - Yogyakarta, tas dan dompet kulit DN PK*, BL DN MTO
* M]J, Kasihan - Bantul, kerang dan pasir DN PK*, BL DN, LN* MTS, MTO*
* AF, Janti - Yogyakarta, fiber DIY PK DN MTS, MTO*
* RS, Kasongan - Bantul, souvenir DIY PK, PA, BL DN MTO
* KC, Sentolo - Kulonprogo, tas serat alami DN BL DN, LN* MTS, MTO*
Keterangan: DIY = Daerah Istimewa Yogyakarta PA = pesan kemudian diambil

DN = dalam negeri BL = belilangsung

LN =luar negeri MTS = make-to-stock

PK = pesan kemudian dikirim MTO = make-to-order

= dominant

230



RON

UPN “VETERAN" YOGYARARTA

Prosiding Sewminar Ketahanan ERonomi Nasional (SKEN)
UPN "Veteran” Yogyakarta, 24 - 25 Oktober 2008

UMKM  mendatangkan = bahan
bakunya dari dalam dalam negeri, DIY
(36%) maupun luar DIY (64%). Pasar
UMKM mencakup dalam negeri (44%)
dan luar negeri (56%). UMKM yang
mendatangkan bahan bakunya dari DIY
umumnya adalah UMKM kategori
handcraft batu dan keramik. Sedangkan
yang mendatangkan bahan bakunya dari
luar DIY adalah UMKM handcraft kayu
dan rotan (kayu dari Klaten dan rotan
dari luar Jawa), UMKM kategori
handcraft tekstil (Jakarta, Bandung,
Surabaya), serta UMKM kategori aneka
handcraft yang menggunakan bahan
baku dari alam (Jawa Timur dan luar
Jawa).

Pasar dalam negeri mayoritas adalah
Bali dan Jawa, sedangkan pasar luar
negeri bervariasi, mencakup Asia,
Amerika, Australia, dan Eropa. Pasar
Asia mayoritas adalah Jepang. UMKM
yang memasarkan produknya hanya di
dalam negeri umumnya adalah UMKM
kategori handcraft tekstil serta batu dan
keramik, sedangkan yang mayoritas
prioduknya dikirim ke luar negeri
adalah UMKM kategori handcraft kayu
dan rotan serta aneka handcraft yang
menggunakan bahan baku dari alam
(serat, kerang, kulit).

Hampir seluruh UMKM (96%)
memproduksi dan menjual produknya
secara make-to-order, meskipun sebagian
tetap membuat produk untuk distok

dalam jumlah relatif sedikit. Stok
biasanya dibuat untuk melayani
pembelian  jumlah  kecil, mengisi

showroom, dan mengikuti pameran.

5.2. Pemetaan Manajemen Ideal dan
Aktual UMKM Handcraft DIY

Beberapa UMKM handcraft di DIY
telah mengelola usahanya secara baik.
UMKM kategori ini akan dijadikan
acuan manajemen ideal UMKM handcraft
di DIY. Tabel 4, 5, dan 6 menunjukkan
persentase UMKM handcraft di DIY yang
telah menjalankan manajemen ideal dan
sebaliknya, berturut-turut dalam aspek
SRM, ISCM, dan CRM, didasarkan pada
pemetaan seperti diuraikan dalam
Bagian 4.1, yang tidak dicantumkan
secara rinci di sini.
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Tabel 4. Pemetaan SRM pada UMKM handcraft di DIY

Sub-aspek manajemen

% UMKM handcraft DIY

Sub-aspek karakter Karakter ideal
MO DOK Ideal Tidak Ideal
BB A TL HC 75 25
P EL SC 0 100
IS T TL HC 100 0
J TL HC 68 32
DIY TL HC 36 64
Ls JW TL HC 73 17
LJ EL SC 0 100
LN EL SC - -
F TL HC 0 100
SR | TL HC 80 20
S DL HC 100 0
Ket.: BB = bahan baku DIY =DIY EL = email
A = alam JW = jawa DOK = dokumen
P = pabrik LJ = luar jawa SC = softcopy
JS = jml pemasok LN = luar negeri HC = hardcopy
T = tunggal MO = metode order SR = relasi pemasok
J = jamak DL = langsung F = formal
LS = lokasi pemasok TL = telepon | = informal
S = spontan

Tabel 5. Pemetaan ISCM pada UMKM handcraft di DIY

Sub-aspek manajemen

% UMKM handcraft DIY

Sub-aspek karakter Karakter MP/LO DOK Ideal Tidak Ideal
1-10 P/2 HC 100 0
JK 11-30 M/3 HC 10 90
>30 K/4 SC 0 100
SK T M/3 HC 37 63
T P/2 HC 100 0
Ket.: JK = jumlah karyawan LO = level organisasi K = karyawan
SK = sifat karyawan MP = manajer produksi DOK = dokumen
T = tetap P = pemilik SC = softcopy
T = tidak tetap M = manajer HC = hardcopy

Tabel 6. Pemetaan CRM pada UMKM handcraft di DIY

Sub-aspek karakter

Karakter

Sub-aspek manajemen

% UMKM handcraft DIY

MO DOK Ideal Tidak Ideal
Ip G TL HC 80 20
E DL HC 100 0
DIY TL HC 78 22
AP JW TL HC 77 23
LJ EL SC 14 86
LN EL SC 21 79
Sp MTS TL HC 76 24
MTO TL HC 82 18
F TL HC - -
MO | TL HC 80 20
S DL HC 100 0
Ket.: JP = jenis pelanggan SP = strategi produksi SC = softcopy
G = grosir MTS = make-to-stock HC = hardcopy
E = eceran MTO =make-to-order CR =relasi
AP = asal pelanggan MO = metode order pelanggan
DIY =DIY DL = langsung F = formal
Jw = jawa TL = telepon | = informal
LJ = luar jawa EL = email S = spontan
LN = luar negeri DOK = dokumen
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5.3. Model-model Dasar SI UMKM
Handcraft DIY

Berdasarkan pemetaan manajemen
UMKM di atas, selanjutnya dicoba
dirancang SI yang sesuai untuk tiap
aspek dan sub-aspek karakter UMKM.
Pengelompokan selanjutnya dilakukan
untuk membuat generalisasi sehingga
terbentuk beberapa model dasar untuk
setiap aspek. Model yang sesuai untuk
dikembangkan dalam suatu UMKM
merupakan kombinasi model dasar dari
setiap aspek.

5.3.1. Model SI untuk SRM

SI ideal yang digunakan dalam SRM
ada dua macam vyaitu (1) SI yang
memanfaatkan  sarana = komunikasi
telepon dan ditunjang dokumen dalam
bentuk hardcopy serta (2) SI yang
menggunakan sarana komunikasi e-mail
dengan ditunjang komputer, koneksi
internet, dan dokumen dalam bentuk

softcopy.

5.3.2. Model SI untuk ISCM

SI ideal yang digunakan dalam ISCM
ada tiga macam yaitu (1) SI satu level
dengan ditunjang dokumen dalam
bentuk hardcopy, (2) SI dua level yang
ditunjang dokumen dalam bentuk
hardcopy, serta (3) SI tiga level atau lebih
yang ditunjang komputer dan dokumen
dalam bentuk softcopy.

5.3.3. Model SI untuk CRM

SI ideal yang digunakan dalam CRM
ada 3 macam yaitu (1) SI yang
memanfaat sarana komunikasi telepon
dan ditunjang dokumen dalam bentuk
hardcopy, (2) sarana komunikasi telepon
dan ditunjang dokumen dalam bentuk
hardcopy dan softcopy (misalnya CD-
ROM dan situs internet), (3) SI yang
menggunakan sarana komunikasi e-mail
atau  web-based dengan  ditunjang
komputer, koneksi internet, dan
dokumen dalam bentuk softcopy.

5.3.4. Kombinasi Model SI

Tidak semua SI parsial di atas logis
untuk dikombinasikan satu dengan yang
lain. Jika dalam SRM telah digunakan
komputer misalnya, investasi menjadi
tidak termanfaatkan jika dalam CRM
tidak digunakan pula komputer. Oleh
karena itu, dirumuskan kombinasi
model SI yang mungkin sebagai berikut:
Kombinasi SRM-1, ISCM-1, CRM-1
Kombinasi SRM-1, ISCM-2, CRM-1
Kombinasi SRM-2, ISCM-2, CRM-2
Kombinasi SRM-2, ISCM-2, CRM-3
Kombinasi SRM-2, ISCM-3, CRM-2
Kombinasi SRM-2, ISCM-3, CRM-3
Gambar 3 menunjukkan salah satu

contoh pemetaan kebutuhan dan model
SI UMKM handcraft.

mo AN o
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i | Supplier Customer | :
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Laporgn
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Bahan : Produk
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Dokumen: hardcopy Dokumen: hardcopy Dokumen: hardcopy !

Gambar 3. Kebutuhan dan model SI kombinasi SRM-1, ISCM-2, dan CRM-1

6. Kesimpulan dan Saran

SI yang selama ini digunakan dalam
pengelolaan UMKM handcraft DIY
belum ideal, sehingga masih perlu
dikembangkan. Melalui penelitian ini
dilakukan  pemetaan  karakteristik
UMKM handcraft DIY, dan diperoleh
fakta adanya terdapat keragaman
kebutuhan SI. Melalui analisis sub-
bagian dalam rantai pasoknya (SRM,
ISCM, dan CRM), diperoleh enam model

dasar pengembangan SI UMKM
handcraft DIY vyang dalam tahap
penelitian selanjutnya akan

dikembangkan prototype-nya.
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